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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara level testosteron dengan 
morfometri ranggah rusa Timor (panjang cabang utama, diameter tengah cabang utama dan 
berat ranggah) serta pengaruh pemotongan ranggah terhadap perubahan level testosteron. 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman menentukan jenis rusa pejantan unggul 
dan penghasil ranggah. Materi penelitian yang digunakan adalah rusa jantan fase velvet 
bercabang satu dan dua dengan umur pemotongan 50 hari setelah tahap casting. Pembiusan 
dilakukan untuk pengambilan darah dan pemotongan velvet, pengukuran morfometri. 
Pembiusan tahap dua dilakukan 14 hari kemudian untuk pengambilan darah setelah 
pemotongan ranggah. Analisa hormon testosteron dilakukan dengan mengunakan metode 
ELISA. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang berbanding terbalik antara level 
testosteron dengan panjang cabang utama (r = -0,476)dan berat ranggah (-0,458), dan 
berbanding lurus dengan diameter tengah cabang utama (r = 0,386). Level testosteron 
mengalami peningkatan setelah pemotongan. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak adanya 
efek negatif pemotongan dengan level testosteron. Hubungan testosteron dengan morfometri 
adalah tidak langsung, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain aktivitas IGF-I, 
PTH, prolaktin, osteoklas dan osteoblas. 
 
Kata Kunci : rusa Timor, velvet, testosteron, morfometri 

PENDAHULUAN 

Rusa Timor memiliki potensi yang sangat tinggi di Indonesia, hal ini dikarenakan rusa 
Timor mempunyai daya adaptasi yang tinggi (Nalley, 2006). Rusa Timor merupakan yang 
dilindungi pemerintah dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999. 
Ranggah merupakan jaringan tulang yang tumbuh keluar dari anggota tubuh dan memiliki 
siklus tumbuh. Jika diambil pada waktu yang tepat, sebelum mulai berubah menjadi tulang, 
seluruh bagian antler dapat digunakan untuk tujuan pengobatan (Tuckwell, 2003).  

Ranggah mempunyai fungsi sebagai simbol status sosial pada pejantan disaat musim 
kawin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk ranggah lebih berperan penting untuk 
dominasi kelompok dibandingkan dengan ukuran badan (Semiadi, 1997).Ranggah pada rusa 
jantan menjadi suatu karakter spesifik (phenotype performance) karena berkaitan erat 
dengan masa aktif reproduksi. Perkembangan tanduk Rusa berkorelasi dengan konsentrasi 
hormon reproduksi. Hormon testosteron berperan selama mineralisasi dan mencapai 
puncaknya sesaat sebelum musim kawin. Pada saat ini beludru antler menjadi sumber 
hormon, mineral, asam amino dan tulang rawan (Bubenik et al., 2005).  

Informasi mengenai keadaan morfometri serta efek pemotongan ranggah rusa Timor 
masih terbatas. Dengan demikian pengetahuan tentang kemungkinan adanya hubungan 
hormon testosteron dengan karakteristik morfometri ranggah rusa Timor juga belum 
diketahui. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan level hormon testosteron 
tubuh dengan morfometri ranggah dan mengetahui efek pemotongan ranggah berdasarkan 
level testosteron. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi awal untuk upaya 
optimalisasi pemanfaatan ranggah velvet terutama pada peternakan yang bertujuan untuk 
penyediaan ranggah berdasarkan status reproduksi. 

02 
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MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di lokasi penangkaran Rusa Timor milik Bapak H. Yusuf 
Wartono, Desa Margorejo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Penelitian 
berlangsung selama periode velvet mulai bulan Desember 2013 sampai Februari 2014. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah darah dan ranggah dari Rusa Timor 
jantan dewasa berumur berkisar antara 2 – 4 tahun yang berada pada fase velvet. Metode 
yang dilakukan adalah rusa dianestesi dengan xylazine dengan dosis 1 ml dan ketamine 
dengan dosis 2 ml secara intramuskuler (IM) menggunakan blow pipe. Kemudian, kedua 
matanya ditutupi dengan kain hitam dan direbahkan dengan posisi miring ke sisi kanan untuk 
menjaga posisi lambung tetap berada di atas dan diambil darahnya untuk analisis hormon 
testosteron, tahap ini dilakukan 14 hari setelah pasca pemotongan. Setelah itu tahap 
pemotongan ranggah dengan cara mengikatkan tali turniket secara hati-hati di bawah pedicle 
ranggah. Kemudian, ranggah muda yang dipotong dengan gergaji besi pemotong triplek 
(sandlek) secara hati-hati dengan menyisakan 1-2 cm diatas pedicle. Parameter yang diamati 
antara lain panjang cabang ranggah utama, diameter tengah cabang utama, dan berat (gr) 
ranggah. Analisis laboratorium untuk mengetahui level testosteron dengan metode ELISA, 
sementara untuk analisa data mengunakan korelasi dengan bantuan SPSS 16.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Level Testosteron dengan Panjang Ranggah Cabang Utama 

Hasil perhitungan uji korelasi antara level testosteron dengan panjang ranggah utama 
terdapat hubungan negatif yang rendah dengan panjang ranggah. Nilai koefisien korelasi (r = -
0,476). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi level testosteron maka semakin 
rendah panjang pertumbuhan ranggah dan sebaliknya jika level testosteron rendah maka 
semakin tinggi panjang pertumbuhan ranggah.  

Hasil analisis korelasi menunjukkan lemah dan tidak ada hubungan langsung 
testosteron darah dengan panjang cabang utama. Hal ini berarti level testosteron darah pada 
rusa tidak berhubungan langsung dengan panjang cabang utama secara nyata. Tidak adanya 
hubungan langsung level testosteron darah terhadap metabolisme pembentukan ranggah. 
Testosteron tidak berhubungan langsung dengan panjang cabang utama karena pertumbuhan 
ranggah secara langsung dipengaruhi oleh peran hormon paratiroid (PTH) dan kalsitonin dalam 
mengontrol aktivitas osteoklas. Osteoklas berperan dalam inisiasi pembentukan ranggah yang 
dimulai pada saat tahap pedicle, velvet, ranggah keras dan terakhir adalah tahap casting. 
Keempat tahapan ranggah tersebut mengalami remodeling yang dikontrol langsung oleh 
hormon PTH. Selain PTH, hormon androgen lainnya seperti hormon pertumbuhan (GH), 
estrogen, testosteron berperan dalam memicu stimulasi pertumbuhan panjang tulang.  

Peranan PTH terus meningkat pada tahap pedicle sampai tahap velvet akhir. Di sisi 
lain, untuk terus menjaga keseimbangan antara kalsium dalam darah dan ranggah, kalsitonin 
berperan menghambat aktivitas dan pembentukan osteoklas. Sehingga efek ini meningkatkan 
kalsifikasi tulang pada saat tahap ranggah keras sampai casting pada rusa.  

Hormon paratiroid bekerjasama dengan hormon pertumbuhan yaitu IGF-I dalam 
pertumbuhan ranggah. Mediator hormon pertumbuhan ini disintesis dalam hati. Reseptor IGF-I 
dapat ditemukan dalam ujung tumbuh ranggah dan memicu proliferasi ranggah dalam sel 
secara in vitro (Elliott et al, 1993). Rusa pada fase velvet mengalami pertumbuhan ranggah 
hingga titik optimal berkisar ± 65 hari, setelah pertumbuhan velvet optimal akan terjadi 
pengerasan tulang (kalsifikasi) dengan rata-rata lama tahap tersebut ialah ± 100 hari 
(Handarini, 2006). Tahap pertumbuhan ranggah seiring dengan bertambahnya panjang 
ranggah berhubungan dengan naiknya level IGF-I dan turunnya level testosteron. Level 
testosteron yang rendah akan memicu organ target pada zona proliferasi (sel kartilago untuk 
membelah diri) dan mencapai puncak pada saat kalsifikasi.  
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Mekanisme sistem kerja IGF-I dapat mempengaruhi aktivitas level hormon testosteron 
di sel sasaran melalui cara antagonisme. IGF-I merupakan kelompok hormon pertumbuhan 
yang disekresikan oleh hati. Insulin pada IGF-I akan mengalami down regulation yang 
menyebabkan level testosteron pada tahap pertumbuhan velvet terhambat (Sherwood, 2007). 

Lund et al. (1999) menyatakan bahwa hormon testosteron memiliki efek anabolik 
termasuk stimulasi pertumbuhan linear dan pematangan tulang. Hasil penelitian ini 
mendukung teori dari Fennessy dan Suttie (1985) bahwa pertumbuhan pedicle dipengaruhi 
oleh kontrol testosteron, hal ini bersamaan dengan rendahnya sekresi testosteron dan 
meningkatnya level IGF-I. Selama, pertumbuhan jaringan antler, level plasma testosteron 
rendah setelah GnRH melepaskan hormon berlawanan. Dalam jaringan, level testosteron 
dimetabolisme melalui jalur aromatase menjadi oestradiol yang berfungsi untuk mineralisasi 
ranggah, atau melalui jalur reduksi 5α menjadi 5αdihydrotestosteron (DHT). 

Level testosteron dalam darah yang rendah menyebabkan panjang cabang utama 
semakin panjang dikarenakan testosteron dalam darah didifusikan untuk memicu aktivitas 
stem cell (mesenchymal stem) untuk membelah diri dan akan terdiferensiasi osteogenik dan 
kondrogenik. Pertumbuhan ranggah berlangsung sampai terjadi percabangan dibagian cabang 
utama. Pada tahap tersebut masuknya aliran darah dalam ranggah menyebabkan testosteron 
memicu proses osifikasi endrokondral yang bergerak proksimal. Pada proses ini terbagi 
menjadi empat zona yaitu proliferasi, maturasi, hipertrofi, dan kalisifikasi (Wahyuni et al., 
2011). Hal ini dapat diamati pada struktur ranggah yang terbagi atas empat bagian, pada 
bagian proksimal (dase base), struktur ranggah keras dibandingkan dengan bagian diatasnya 
hingga distal (tipp).  

Selain pada proses kalsifikasi testosteron berperan memicu formasi tulang melalui 
osteblas yang mensekresikan kolagen dan berperan dalam mineralisasi matrik organik. Akhir 
dari proses ini aliran darah berhenti dan digantikan stuktur tulang yang keras yang disebut 
tahap ranggah keras. Pada tahap ini, testosteron memicu osteklas untuk mengikis tulang pada 
proses remodeling tulang, sehingga pada tahap ini rusa akan berperilaku mengaruk-garukkan 
ranggah di pohon, tanah dan tiang agar ranggah tanggal. Selain testosteron, faktor lain yang 
membantu dalam keseimbangan fungsi osteoblas dan osteoklas ialah hormon paratenoid, 
kalsitonin, vitamin D, dan estrogen. 

Selain hormon testosteron, panjang ranggah utama dipengaruhi oleh aktivitas stem 
cell yang berada pada pedicle dan pertumbuhan organ Chondroblastsserta osteoblast. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rolf et al. (2008) bahwa regenerasi pertumbuhan ranggah rusa yang 
berkala setiap tahunnya dipengaruhi oleh sel progenitor/mesenchymal stem yang dibuat 
melalui pemrograman ulang dari sel-sel yang berdiferensiasi atau melalui aktivasi stem cell 
yang terdapat pada lapisan cambial di pedicle periosteum.  

Hubungan Level Testosteron dengan Diameter Tengah Cabang Utama 

Hasil perhitungan uji korelasi antara level testosteron dengan diameter ranggah utama 
terdapat hubungan positif yang rendah dengan diameter ranggah. Nilai koefisien korelasi (r = 
0,386), hal tersebut menujukkan bahwa semakin tinggi level testosteron maka diameter 
ranggah semakin besar pula dan jika level testosteron rendah maka diameter ranggah akan 
semakin kecil. Hasil korelasi yang lemah antara level testosteron dengan diameter tengah 
cabang utama ranggah disebabkan karena testosteron sedikit mempengaruhi perbesaran 
diameter, sebagian besar diameter tengah cabang utama ranggah dipengaruhi oleh aktivitas 
osteoklas dan osteoblas. yang dikontrol oleh hormon PTH seiring dengan pertumbuhan 
panjang ranggah. Perkembangan diameter dipengaruhi oleh perkembangan awal pedicle dan 
pada tahap selanjutnya ukurannya akan dipertahankan untuk menghasilkan panjang ranggah 
yang lebih tinggi. Sehingga pertambahan diameter ranggah sedikit dipengaruhi oleh level 
testosteron agar keseimbangannya tetap terjaga. 

Analisis korelasi menunjukkan tidak ada hubungan langsung testosteron darah dengan 
diameter tengah cabang utama ranggah. Hal ini berarti level testosteron darah pada rusa 
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tidak berhubungan langsung dengan diameter tengah cabang utama ranggah secara nyata. 
Tidak adanya hubungan langsung level testosteron darah terhadap metabolisme perbesaran 
diameter pembentukan ranggah. Testosteron tidak berhubungan langsung dengan diameter 
tengah cabang utama ranggah karena berkembangnya diameter tengah cabang utama ranggah 
ranggah secara langsung dipengaruhi oleh perbesaran rongga oleh osteoklas yang berasal dari 
aliran darah yang membentuk sel pericondium. Akibat dari perkembangan periosteum sel 
tulang rawan membesar dan mengalami deposisi zat kapur.  

Hormon testosteron dapat menstimulasi DNA dalam inti sel untuk memerintahkan 
pembentukan jaringan baru terutama dalam mineralisasi tulang. Selain itu testosteron 
berperan dalam pemeliharaan tulang dengan cara mengendalikan pertambahan jaringan 
melalui pertambahan diameter. Perkembangan diameter cabang utama ranggah berkaitan 
erat dengan pertumbuhan panjang ranggah.      

Bubenik (1991) menyatakan bahwa rusa akan menghasilkan ranggah yang lebih kecil 
pada siklus berikutnya, hal ini dapat disebabkan karena rusa berada dalam tekanan yang tidak 
nyaman, dalam keadaan hirarki, jumlah pakan yang terbatas dan mencari kekuasaan wilayah. 
Hal ini terjadi saat musim gugur dimana level testosteron rendah dan tingkat testosteron yang 
tinggi akan membantu mengatur pola pertumbuhan ranggah pada tahun berikutnya.  

Penambahan ketebalan atau diameter tulang dicapai melalui penambahan tulang baru 
di atas permukaan luar tulang yang sudah ada. Pertumbuhan ini dihasilkan oleh osteoblas di 
dalam periosteum, suatu seluruh jaringan ikat yang menutupi bagian luar tulang. Sewaktu 
osteoblas aktif mengendapkan tulang baru dipermukaan ekstrasel, sel lain di dalam tulang 
(osteoklas), melarutkan jaringan tulang dipermukaan dalam di dekat rongga sumsum. Dengan 
cara ini rongga sumsum membesar untuk mengimbangi bertambahnya lingkar batang tulang 
(Sherwood, 2007). 

 DIAA (Deer Industry Association of Australia) (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan 
awal pedicle pada rusa jantan menyebabkan level testosteron rendah yang berasal dari 
perkembangan testis. Perkembangan testis berhubungan dengan secara langsung terhadap 
bobot badan. Pedicle akan meningkatkan diameter ranggah tetapi tidak pada panjang 
ranggah.  

Hubungan Level Testosteron dengan Berat Ranggah Utama 

Hasil perhitungan uji korelasi antara level testosteron dengan berat ranggah utama 
terdapat hubungan negatif yang rendah dengan berat ranggah (r = -0,458). Nilai koefisien 
korelasi hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi level testosteron maka berat 
ranggah semakin rendah dan sebaliknya jika level testosteron rendah maka berat ranggah 
akan semakin tinggi. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan tidak ada hubungan langsung testosteron darah 
dengan berat ranggah. Hal ini berarti level testosteron darah pada rusa tidak berhubungan 
dengan berat ranggah secara nyata. Tidak adanya hubungan level testosteron darah terhadap 
metabolisme pembentukan ranggah. Testosteron tidak berhubungan langsung dengan berat 
ranggah karena peran utama bukan terhadap pembentukan ranggah.  

Hubungan yang lemah antara level testosteron dengan berat ranggah disebabkan 
karena berat ranggah sebagian besar dipengaruhi oleh berat badan rusa. Berat badan 
berkorelasi positif dengan berat ranggah, semakin berat badan tinggi maka berat ranggah juga 
akan semakin tinggi. Menurut DIAA (2002) pada rusa Merah tahap setelah musim rutting yaitu 
tiga sampai empat hari pasca casting, rusa pada setiap kenaikan berat badan 10 kg akan juga 
meningkatkan berat velvet sebesar 0,12 kg. Berat badan dipengaruhi oleh jumlah suplai pakan 
yang diberikan pada rusa, hal ini berkaitan dengan jumlah deposisi mineral dalam ranggah 
dan protein. Komposisi kandungan bahan kimia ranggah rusa Sambar yaitu protein 56,12%, 
mineral 18,97% dan lemak 2,48%. Hal ini menujukkan bahwa berat ranggah sebagian besar 
dipengaruhi oleh jumlah protein dan mineral yang dikontrol oleh beberapa faktor endogen.  
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Berat tulang dipengaruhi oleh pengendapan matrik-matrik tulang oleh aktivitas 
osteoblas. Penurunan serta peningkatan massa tulang dipengaruhi oleh aktivitas osteoblas dan 
osteoklas, osteoblas dan prekusor-prekusornya imatur menghasilkan dua sinyal kimiawi yang 
berlawanan yaitu ligan- RANK dan osteoprotegerin. Ligan RANK (RANKL) meningkatkan 
aktivitas osteoklas. Ligan RANK berikatan dengan RANK untuk aktivasi reseptor Nf-Kb. 
Pengikatan ini memicu makrofag untuk berdeferensiasi menjadi oateoklas dan membantunya 
hidup lebih lama dengan menekan apoptosis. Akibatnya resopsi tulang ditingkatkan dan massa 
tulang berkurang. Sebaliknya osteoprotegerin menekan perkembangan dan aktivitas osteoklas. 
OPG disekresikan ke dalam matriks dan berfungsi sebagai reseptor pengecoh yang berikatan 
dengan RANKL. Dengan mempedayai RANKL dan menyebabkan tidak dapat berikatan dengan 
reseptornya yang sejati (RANK), OPG mencegah RANKL mengaktifkan aktivitas osteoklas 
meresorpsi tulang. Akibatnya, osteblas penghasil tulang mengalahkan osteoklas penyerap 
tulang sehingga masa tulang bertambah (Sherwood, 2007). 

Berat ranggah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain retensi mineral dalam 
tanduk, pembentukan tulang yang dipengaruhi oleh hormon paratenoid (PTH), hormon 
pertumbuhan (growth factor), kalsitonin, pertambahan matriks tulang dan vitamin D. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Semiadi (2006) bahwa selama masa ranggah muda, rusa memerlukan 
peningkatan konsumsi mineral, hal ini dapat dilakukan dengan cara menjilati tanah, sisa abu 
pembakaran rumput, mencari air yang sedikit asin, menjilati batuan yang berbahan dasar 
atau sumber air yang mengandung sulfur. 

Selisih Level Testosteron Sebelum dan Sesudah Pemotongan Ranggah Cabang Satu dan Dua 

Hasil perhitungan selisih level hormon testosteron sebelum dan sesudah pemotongan 
ranggah pada rusa yang memiliki jumlah cabang ranggah satu dan dua ialah +1 ng/ml 
(Lampiran 4). Hal ini menunjukkan bahwa rusa yang memiliki jumlah cabang satu dan dua 
memiliki daya regulasi yang sama terhadap kontrol testosteron dan tidak memiliki efek buruk 
terhadap pemotongan ranggah.  

Berdasarkan data di atas menujukkan bahwa efek pemotongan tidak berpengaruh 
terhadap penurunan level testosteron, justru pemotongan ranggah berpengaruh positif 
terhadap kenaikan testosteron. Hal ini dikarenakan rusa yang dipotong ranggahnya berada 
dalam masa velvet yaitu pada masa ini testosteron terus berproduksi, serta rusa berada pada 
masa pertumbuhan sehingga dapat meregenerasi testosteron secara cepat dan terus menerus 
Meningkatnya level testosteron terhadap efek pemotongan disebabkan karena aktivitas 
metabolisme resorbsi matriks tulang. Hal ini sesuai pendapat Wahyuni (2006) menyatakan 
bahwa proses casting terjadi akibat reabsorbsi matriks tulang oleh osteoklas dibagian distal 
pedicle.  

Efek pemotongaan ranggah akan menyebabkan luka di bagian atas pedicle, hal ini akan 
memberikan rangsangan terhadap hipotalamus. Hipotalamus mensekresikan LHRH yang 
merangsang hipofisi anterior untuk mensekresikan LH. LH merangsang hyperplasia sel-sel 
leydig testis dan memproduksi testosteron lebih banyak dalam plasma darah. Produksi 
testosteron yang tinggi dalam plasma akan digunakan untuk memicu sel target dan berikatan 
dengan reseptor pembentukan pertumbuhan mesenchymal stemcell, sel jaringan baru yaitu 
kondroblas dan osteoblas. Ketika pertumbuhan jaringan velvet optimal, maka testosteron 
yang tinggi akan berikatan dengan osteoklas (sel fagosit) dan reseptor dermis untuk pengikis 
tulang, tahap ini ranggah rusa akan lepas (casting). 

Pemotongan ranggah akan menyebab pendarahan sekitar pedicle, sehingga rusa akan 
mempertahankan kondisi tubuh. Proses penyembuhan luka melalui beberapa fase antara lain 
inflamasi. Fase Inflamasi akan meyebabkan migrasi leukosit dalam luka, diikuti makrofag 
dalam jumlah yang lebih banyak dan kemudian limfosit (Schwartz, 1994). Sel-sel ini mengatur 
perbaikan matriks jaringan ikat dengan melepaskan berbagai macam sitokin, salah satunya 
adalah IGF-I. Dimungkinkan fase velvet yang terjadi dengan sebelum pemotongan ranggah 
sekresi IGF-I lebih banyak untuk pertumbuhan tulang dibandingkan dengan proses 
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penyembuhan luka sehingga menyebabkan testosteron akan mengalami peningkatan. IGF-I dan 
testosteron bekerja secara antagonisme karena disebabkan down regulation. 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang lemah dan tidak langsung antara level testosteron dengan 
panjang ranggah cabang utama, diameter tengah cabang utama serta berat ranggah, hal ini 
disebabkan pertumbuhan ranggah dan mineralisasi dipengaruhi langsung oleh peranan hormon 
paratiroid, kalsitonin serta IGF-I. Setelah pemotongan velvet terjadi peningkatan level 
testosteron dibandingkan dengan sebelum pemotongan, sehingga pemotongan tidak berefek 
buruk terhadap kinerja dan kontrol testosteron pada rusa.  
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Pertanyaan : 
Mengapa penelitian mengenai testoteron dan velvet perlu dilakukan dan apa hubungan antara 
keduanya ? 
 
Jawaban :  
Berdasarkan telaah testoteron, gonad dan pertulangan dipengaruhi testoteron, velvet rendah 
berpengaruh terhadap mekanisme Ca. 
 

 
 
 




